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Abstract

Although learning difficulties in Islamic education have been widely examined, studies
that specifically discuss teachers’ strategies in overcoming learning difficulties in the
Islamic Cultural History (SKI) subject at the MT's level remain limited. This study aims
to describe the forms of students’ learning difficulties, the obstacles faced by teachers,
and the strategies implemented by teachers in overcoming learning difficulties in the
SKI subject. This study used a qualitative approach with a descriptive design, involving
one SKI teacher and three Grade VII students at MTs Darul Ulum Kepuhdoko
Jombang as informants selected using purposive sampling. Data were collected through
observation, in-depth interviews, and documentation, then analyzed using the Miles and
Huberman model, which includes data reduction, data display, and conclusion drawing,.
The results showed that students experienced difficulties in understanding the
chronological sequence of historical events, memorizing the names of figures and years,
low reading interest, and lack of concentration during learning. The obstacles faced by
the teacher included limited learning media, heterogeneous student abilities, and
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inadequate learning time. The strategies implemented by the teacher included group
discussions, individual and group presentations, repeated practice or drills, motivational
approaches, and the use of simple media such as timelines and written summaries. These
strategies helped reduce some of students’ learning difficulties, although innovation in
learning methods and media is still needed. The conclusion of this study emphasizes the
importance of teachers’ strategic creativity in improving the effectiveness of SKI
learning. The implications of this study provide theoretical contributions to the
development of the literature on Islamic Religious Education learning strategies and
practical guidance for teachers and educational institutions in developing more
interactive and contextual SKI learning.

Keywords: Teacher Strategies; Learning Difficulties; Islamic Cultural History; SKI
Learning; MT's

Absrak: Meskipun kesulitan belajar dalam pendidikan Islam telah banyak dikaji, penelitian yang
secara khusus membahas strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) di jenjang MTs masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk kesulitan belajar siswa, kendala yang dihadapi guru, serta strategi yang
diterapkan guru dalam mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran SKI. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, melibatkan satu guru SKI dan tiga siswa
kelas VII MTs Darul Ulum Kepuhdoko Jombang sebagai informan yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam memahami alur kronologi peristiwa sejarah, menghafal nama tokoh dan tahun,
rendahnya minat baca, serta kurangnya konsentrasi selama pembelajaran. Kendala yang dihadapi guru
meliputi keterbatasan media pembelajaran, kemampuan siswa yang heterogen, dan waktu
pembelajaran yang kurang memadai. Strategi yang diterapkan guru mencakup diskusi kelompok,
presentasi individu dan kelompok, latihan berulang atau dril/, pendekatan motivasional, serta
penggunaan media sederhana seperti #meline dan rangkuman tertulis. Strategi tersebut membantu
mengurangi sebagian kesulitan belajar siswa, meskipun inovasi metode dan media pembelajaran masih
diperlukan. Simpulan penelitian ini menegaskan pentingnya kreativitas strategis guru dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran SKI. Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi teoretis
bagi pengembangan literatur strategi pembelajaran PAI serta panduan praktis bagi guru dan lembaga
pendidikan dalam mengembangkan pembelajaran SKI yang lebih interaktif dan kontekstual.

Kata Kunci: Strategi Guru; Kesulitan Belajar; Sejarah Kebudayaan Islam; Pembelajaran SKI; MT's

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran esensial dalam membentuk generasi yang
berpengetahuan, berakhlak mulia, serta berkarakter (Sugianto et al., 2026). Dari berbagai
mata pelajaran, Pendidikan Agama Islam (PAI) menempati posisi yang sangat strategis.
Melalui PAI, siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman keagamaan, tetapi juga dibimbing

untuk memiliki sikap religius, moral yang baik, serta keterampilan dalam mengamalkan nilai-
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nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Islamiah, 2024). Salah satu tujuan pokok pendidikan
adalah membantu peserta didik mengembangkan potensi dalam aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik (Ramadhan, 2025). Dalam kerangka pendidikan nasional, Pendidikan
Agama Islam (PAI) menempati posisi yang sangat strategis, tidak hanya dalam memberikan
pemahaman keagamaan, tetapi juga membimbing siswa untuk memiliki sikap religius dan

moral yang baik (Yusup & Acip, 2023).

Di antara komponen mata pelajaran PAI, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memiliki
kedudukan penting karena memuat materi perjalanan sejarah Islam, keteladanan para tokoh,
serta perkembangan peradaban Islam (Sumarni, 2022). SKI diharapkan mampu menanamkan
nilai keislaman sekaligus memperkuat identitas religius siswa (Johan et al., 2024). Namun
dalam praktiknya, pembelajaran SKI tidak jarang menemui hambatan. Banyak peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami alur peristiwa, menghafalkan nama tokoh, maupun
mengaitkan kejadian sejarah dengan realitas kehidupan saat ini, yang berdampak pada

rendahnya minat, motivasi, dan hasil belajar siswa (Pratiwi & Anwar, 2023).

Kesulitan belajar dalam pembelajaran SKI merupakan isu yang relevan secara
akademis. (Mulyadi, 2010) mendefinisikan kesulitan belajar sebagai kondisi dalam proses
belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar yang
optimal. Berbagai faktor turut memengaruhi, mulai dari keterbatasan metode pengajaran,
minimnya variasi media pembelajaran, hingga kondisi psikologis dan lingkungan belajar siswa

(Havista et al., 2025).

Strategi guru menjadi salah satu solusi penting untuk mengatasi hambatan tersebut
(Fahrinawati et al., 2024). Strategi dapat berupa pemilihan metode yang tepat, penggunaan
media visual maupun digital, serta penerapan pembelajaran kontekstual yang
menghubungkan materi sejarah dengan kehidupan nyata siswa (Khoirunnisa et al., 2025).
Guru yang kreatif mampu mengubah pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menjadi
pengalaman belajar yang menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi untuk memahami

isi materi dan menginternalisasi pesan-pesan moral yang terkandung di dalamnya.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji tema serupa. (Manti et al., 2020)
meneliti strategi dan kreativitas guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di
SMA dan menemukan bahwa kreativitas guru sangat menentukan motivasi siswa. (Sumarni,
2022) mengkaji metode PAIKEMI dalam pembelajaran SKI dan mengidentifikasi relevansi

pendekatan aktif terhadap minat belajar. Namun, kajian yang secara spesifik membahas
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strategi guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran SKI di jenjang MTs,

terutama dalam konteks keterbatasan media pasca-pandemi, masih sangat terbatas.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang spesifik, yaitu
menggambarkan strategi guru SKI dalam kondisi keterbatasan media pembelajaran di
lingkungan MTs pedesaan pasca-pandemi Covid-19. Landasan teori yang digunakan
mencakup teori strategi pembelajaran (Sanjaya, 2000), teori kesulitan belajar (Mulyadi, 2010),

serta konsep peran guru sebagai fasilitator dan motivator dari (Lestari & Yusminah, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kesulitan belajar yang dialami
siswa kelas VII dalam pembelajaran SKI, mengidentifikasi kendala yang dihadapi guru dalam
mengatasi kesulitan tersebut, serta menganalisis strategi yang diterapkan guru PAI dalam

membantu siswa mengatasi hambatan belajar di MTs Darul Ulum Kepuhdoko Jombang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
(Sugiyono, 2019). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan menggambarkan kondisi
nyata di lapangan melalui uraian kata-kata, bukan angka (Amruddin, 2022). Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang

dialami subjek penelitian secara holistik (Moleong, 2010).

Informan dalam penelitian ini terdiri atas satu orang guru SKI kelas VII (Ibu
Khumaidah, S.Pd.) dan tiga orang siswa kelas VII MTs Darul Ulum Kepuhdoko Jombang,
yaitu Alifatur Rohmah, Muhammad Nizam, dan Muhammad Azzam. Pemilihan informan
dilakukan secara purposive sampling berdasarkan pertimbangan relevansi dan keterlibatan

langsung informan dalam proses pembelajaran SKI (Harahap, 2025).

Data dikumpulkan melalui tiga teknik: (1) observasi langsung terhadap proses
pembelajaran SKI di kelas VI, dilaksanakan pada November 2025; (2) wawancara mendalam
dengan guru dan siswa pada 20 dan 28 November 2025; serta (3) studi dokumentasi yang
mencakup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, nilai ulangan harian, catatan
kehadiran, dan foto kegiatan pembelajaran (A.Siroj et al., 2024). Keabsahan data diuji melalui
teknik triangulasi sumber, yakni dengan membandingkan data dari guru, siswa, dan dokumen

(Jailani et al., 2024).
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Analisis data mengikuti model (Miles & Huberman, 2014) yang terdiri atas tiga
tahapan: (1) reduksi data, yaitu merangkum dan memilih informasi yang sesuai dengan fokus
penelitian; (2) penyajian data, yaitu menyusun data dalam bentuk uraian naratif, tabel, dan
kutipan wawancara; serta (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi berdasarkan keseluruhan
data lapangan. Analisis dilakukan secara induktif dan berlangsung sepanjang proses penelitian

(Fadli, 2021).

HASIL
1. Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran SKI

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan empat bentuk kesulitan
belajar yang dialami siswa kelas VII dalam pembelajaran SKI, sebagaimana ditampilkan pada

Tabel 1.

Tabel 1. Bentuk Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran SKI

No. | Bentuk Kesulitan Deskripsi
1 | Memahami alur Siswa kesulitan mengikuti urutan kronologis peristiwa sejarah Islam
peristiwa sejarah yang panjang dan kompleks, terutama pada materi Khulafaur Rasyidin

dan dinasti-dinasti Islam.

2 | Menghafal nama Banyak nama tokoh, tempat, dan tahun kejadian yang harus diingat
tokoh dan tahun menyebabkan siswa cepat lupa meski telah diulang berkali-kali.
3 | Rendahnya minat | Siswa jarang membaca buku SKI secara mandiri; mereka cenderung
baca menunggu penjelasan guru dan hanya membaca ketika diminta.
4 | Kurangnya Beberapa siswa sering ngobrol, kurang memperhatikan, atau mudah
konsentrasi terdistraksi, terutama saat pembelajaran berlangsung dengan metode
ceramah.

Berdasarkan Tabel 1 diatas, kesulitan memahami alur peristiwa sejarah merupakan
hambatan paling dominan. Guru SKI menyampaikan bahwa pada materi sejarah Khulafaur
Rasyidin dan dinasti-dinasti, siswa sering bingung mengurutkan peristiwa schingga
membutuhkan gambar atau peta konsep untuk memahami alurnya. Selain itu, rendahnya
minat baca turut memperparah kondisi tersebut, sebagaimana dikonfirmasi oleh siswa bahwa

membaca mandiri terasa membosankan ketika materi didominasi oleh teks sejarah yang

panjang.
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2. Kendala Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa
Guru PAI menghadapi tiga kendala utama dalam upaya mengatasi kesulitan belajar
siswa, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kendala Guru PAI dalam Pembelajaran SKI
No. Kendala Keterangan

1 | Keterbatasan media | Sejak pandemi Covid-19, media visual seperti LCD, televisi, dan
pembelajaran perangkat multimedia tidak lagi tersedia sehingga pembelajaran
menjadi kurang variatif.

2 | Kemampuan siswa | Sebagian besar siswa berada pada kategori kemampuan menengah ke
yang heterogen bawah dan terdapat perbedaan keaktifan antara siswa laki-laki
(cenderung pasif) dan perempuan.

3 | Keterbatasan waktu | Alokasi waktu pembelajaran tidak sebanding dengan banyaknya
pembelajaran materi SKI yang harus disampaikan, sehingga guru terdorong
menggunakan metode ceramah yang cepat.

Dari Tabel 2 diatas, keterbatasan media pembelajaran merupakan kendala yang paling
berpengaruh. Guru menyampaikan bahwa sejak Covid-19, media visual yang sebelumnya
pernah dimanfaatkan secara efektif kini tidak dapat digunakan lagi karena perangkat telah
disimpan dan tidak diketahui keberadaannya. Kondisi ini mendorong guru kembali pada
metode ceramah sebagai strategi utama, meskipun disadari dampaknya kurang optimal bagi

pemahaman siswa.
3. Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa

Meskipun menghadapi berbagai kendala, guru PAI tetap menerapkan beberapa
strategi untuk membantu siswa mengatasi kesulitan belajar, sebagaimana ditunjukkan pada

Tabel 3.

Tabel 3. Strategi Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa

No. Strategi Implementasi
1 Diskusi kelompok Siswa dikelompokkan 3-5 orang untuk saling bertukar pemahaman
tentang materi SKI; diterapkan secara kondisional sesuai situasi kelas.
2 | Presentasi Strategi giliran presentasi diterapkan untuk melatth keberanian dan
(kelompok & tanggung jawab siswa. Siswa yang tidak mampu maju ke depan
individu) dipersilakan presentasi di tempat duduk.
3 | Latihan berulang Pengulangan materi dilakukan secara bertahap dan intensif untuk
(drill) membantu siswa menghafal nama tokoh, tahun, dan urutan peristiwa
sejarah.
4 | Motivasi dan Guru memberikan dorongan dan pendekatan personal agar siswa
perhatian khusus tidak takut bertanya dan lebih aktif mengikuti pembelajaran.
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No. Strategi Implementasi

5 | Pemanfaatan media | Guru memanfaatkan papan tulis untuk menuliskan garis waktu
sederhana (timeline) dan rangkuman materi sebagai pengganti media visual
digital yang tidak tersedia.

Maksud dari Tabel 3 adalah strategi diskusi kelompok dan presentasi terbukti mampu
meningkatkan keaktifan sebagian siswa. Siswa mengakui bahwa meskipun awalnya presentasi
terasa memalukan, lama-kelamaan mereka menjadi terbiasa. Teknik drill juga membantu
siswa yang berkemampuan menengah ke bawah dalam mengingat tokoh dan tahun secara
bertahap. Pemanfaatan media sederhana seperti timeline di papan tulis membantu siswa

memvisualisasikan alur kronologi yang sebelumnya terasa abstrak.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar SKI di MTs Darul Ulum
Kepuhdoko Jombang bersumber dari dua faktor utama: karakteristik materi SKI itu sendiri
dan kondisi pembelajaran. Materi SKI yang bersifat naratif-kronologis dengan banyak tokoh
dan tanggal menjadi tantangan kognitif tersendiri bagi siswa kelas VII yang berada pada tahap
perkembangan operasional formal awal. (Mulyadi, 2010) menegaskan bahwa kesulitan belajar
merupakan hambatan dalam mencapai hasil belajar optimal, yang dapat bersumber dari
faktor internal maupun eksternal. Hasil penelitian ini sejalan dengan kesimpulan tersebut, di
mana faktor internal (rendahnya minat dan konsentrasi) dan eksternal (keterbatasan media

dan metode) sama-sama berkontribusi terhadap kesulitan belajar.

Strategi yang diterapkan guru PAI di MTs Darul Ulum, khususnya metode drill dan
penggunaan media sederhana seperti timeline, mencerminkan respons adaptif terhadap
keterbatasan sarana. Hal ini relevan dengan pandangan (Sanjaya, 2006) bahwa strategi
pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi nyata dan kemampuan siswa, bukan sekadar
mengikuti prosedur ideal. Temuan mengenai efektivitas parsial strategi yang diterapkan juga
menunjukkan bahwa pendekatan guru yang bervariasi, meskipun sederhana, lebih efektif

dibandingkan mengandalkan satu metode ceramah secara dominan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Manti et al, 2020) yang
menyimpulkan bahwa kreativitas dan variasi strategi guru PAI sangat menentukan motivasi
dan pemahaman siswa. Penelitian tersebut menemukan bahwa strategi yang bervariasi

mampu mengurangi kebosanan siswa dalam pelajaran PAIL. Relevansi temuan juga terlihat
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dalam kajian (Havista et al., 2025) yang menekankan pentingnya pendekatan strategis guru

PAI dalam mengatasi hambatan belajar, termasuk dalam konteks keterbatasan fasilitas.

Di sisi lain, hasil penelitian ini berbeda dari temuan (Sumarni, 2022) yang mengkaji
metode PAIKEMI dengan dukungan media lengkap. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh
variasi konteks penelitian: MTs Darul Ulum Kepuhdoko menghadapi kondisi pasca-pandemi
dengan keterbatasan media, sehingga strategi yang diterapkan guru lebih bersifat adaptif dan
sederhana dibandingkan yang ideal. (Lestari & Yusminah, 2020) juga menemukan hal serupa
bahwa keterbatasan waktu dan media mendorong guru menggunakan strategi ekspositori,

meskipun hasilnya kurang memaksimalkan potensi siswa.

Penelitian ini memberikan dua implikasi utama. Pertama, secara teoritis, temuan ini
memperkuat dan memperluas teori strategi pembelajaran adaptif dalam konteks PAI,
khususnya pada keterbatasan media pasca-pandemi. Penelitian ini menambahkan perspektif
bahwa media sederhana seperti timeline dan rangkuman tertulis, apabila digunakan secara
sistematis, tetap dapat menjadi alternatif efektif pengganti media digital. Kedua, secara
praktis, hasil penelitian ini menjadi panduan bagi guru PAI dalam merancang strategi
pembelajaran SKI yang lebih interaktif dan kontekstual, meskipun dengan keterbatasan
fasilitas. Lembaga pendidikan dan dinas terkait juga perlu memperhatikan pemulihan dan

pengadaan media pembelajaran di sekolah-sekolah yang terdampak pandemi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, lokasi penelitian terbatas
pada satu madrasah (MT's Darul Ulum Kepuhdoko Jombang) dengan satu guru SKI dan tiga
siswa, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua, data observasi hanya
dilakukan pada waktu terbatas sehingga belum sepenuhnya menangkap dinamika
pembelajaran secara longitudinal. Ketiga, penelitian ini belum mengukur efektivitas strategi

secara kuantitatif, sehingga sulit untuk menilai besaran dampak masing-masing strategi.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk: (1) melibatkan sampel yang lebih luas
dengan perbandingan antarmadrasah; (2) menggunakan desain mixed methods untuk
mengukur efektivitas strategi secara lebih komprehensif; (3) mengeksplorasi integrasi
teknologi sederhana seperti video pembelajaran berbasis ponsel sebagai alternatif media di

madrasah dengan keterbatasan fasilitas.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan utama. Pertama, siswa kelas VII MT's
Darul Ulum Kepuhdoko Jombang mengalami empat bentuk kesulitan belajar dalam
pembelajaran SKI, yaitu kesulitan memahami alur peristiwa sejarah, kesulitan menghatal
nama tokoh dan tahun, rendahnya minat baca, dan kurangnya konsentrasi. Kesulitan-
kesulitan ini saling berkaitan dan dipengaruhi oleh faktor internal (motivasi dan minat belajar

rendah) serta eksternal (metode pembelajaran yang belum bervariasi dan keterbatasan media).

Kedua, guru PAI menghadapi tiga kendala utama, yaitu keterbatasan media
pembelajaran pasca-pandemi, kemampuan siswa yang heterogen dan rendahnya keaktifan
siswa laki-laki, serta keterbatasan waktu pembelajaran yang mendorong dominasi metode
ceramah. Ketiga, guru PAI menerapkan lima strategi adaptif untuk mengatasi kesulitan
belajar, yakni diskusi kelompok, presentasi bergiliran, latihan berulang (drill), pemberian
motivasi, dan pemanfaatan media sederhana berupa timeline dan rangkuman di papan tulis.

Strategi-strategi ini terbukti cukup membantu meskipun inovasi lebih lanjut tetap diperlukan.

Kontribusi penelitian ini tetletak pada penggambaran strategi adaptif guru PAI dalam
konteks keterbatasan fasilitas pasca-pandemi, yang belum banyak dikaji di jenjang MTs.
Temuan ini memperkaya literatur strategi pembelajaran PAI dan menegaskan pentingnya
kreativitas guru dalam kondisi serba terbatas. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya
mencakup kajian komparatif antarmadrasah, penggunaan desain mixed methods, dan

cksplorasi strategi berbasis teknologi sederhana yang dapat diakses di madrasah pedesaan.
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